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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kecurangan akuntansi atau yang dalam bahasa pengauditan disebut dengan 

fraud akhir – akhir ini menjadi berita utama dalam pemberitaan media yang sering 

terjadi. Fraud merupakan bahaya laten yang mengancam dunia. Hasil penelitian 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Global menunjukkan bahwa 

setiap tahun rata – rata 5% dari pendapatan organisasi menjadi korban fraud. 

Pada sektor publik, fraud dilakukan dalam bentuk kebocoran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sedangkan di sektor swasta bentuk 

fraud terjadi dalam bentuk yang sama yaitu ketidaktepatan dalam membelanjakan 

sumber dana. Fraud adalah perbuatan – perbuatan yang melawan hukum yang 

dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan 

laporan keliru terhadap pihak lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar 

organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara 

langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain Trihargo (2019). 

Fraud memiliki dua kategori yaitu fraud yang bukan tindak kriminal 

masuk kategori risiko operasional, dan fraud yang tindak kriminal masuk kategori 

risiko ilegal Trihargo (2019). Pada literatur akuntansi, kecurangan disebut sebagai 

kejahatan kelas atas (white-collar crime), pelanggaran kepercayaan, penggelapan, 

dan penyimpangan Prayoga & Sudarmaji (2019). Pada dasarnya ada dua tipe 

kecurangan yang terjadi di suatu instansi ataupun perusahaan, yaitu eksternal dan 

internal. Septia Nurul (2020) menjelaskan tujuan pengendalian internal adalah 



2  

 

untuk mencapai tujuan perusahaan, meminimalisir potensi kejadian di luar 

rencana, meningkatkan efisiensi, mencegah munculnya kerugian aset, 

meningkatkan keandalan data pelaporan keuangan, serta mendorong dipatuhinya 

hukum dan peraturan yang ditetapkan. Nelaz et al. (2018) menjelaskan bahwa SPI 

dapat menjamin terlaksananya operasi perusahaan yang efektif dan efisien serta 

dapat dipatuhinya peraturan internal perusahaan peratutan eksternal yang terkait 

sehingga dapat tercipta akuntabilitas. Ketika hal-hal yang terkait dengan 

organisasi sudah diatur dalam sistem pengendalian internal, maka aktivitas 

organisasi akan berlangsung sesuai standar yang telah ditetapkan dan terhindar 

dari kesalahan. 

Fraud dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu korupsi, penyalahgunaan 

aktiva/kekayaan organisasi, dan kecurangan laporan keuangan. Dari ketiga jenis 

itu, jenis fraud yang paling merugikan di Indonesia adalah korupsi yang sebesar 

70%, di urutan kedua yaitu penyalahgunaan aktiva/kekayaan organisasi sebesar 

21% dan di urutan ketiga adalah kecurangan laporan keuangan sebesar 9% 

Trihargo (2019). Nilai – nilai ini mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 

hasil survei ACFE pada tahun 2016 dimana kerugian yang ditimbulkan dari kasus 

korupsi 77%, penyalagunaan aset 19%, dan kecurangan laporan keuangan 4% 

Trihargo (2019). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020), fraud 

mencakup setiap tindakan yang dimaksudkan atau disengaja untuk merampas 

milik atau uang orang lain dengan tipu muslihat, penipuan, atau tindakan tidak 

adil lainnya. Beberapa penelitian terdahulu terkait kecurangan akuntansi telah 
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dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun faktor yang diduga turut 

mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi, yaitu pengendalian internal, 

integritas dan moralitas individu. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait kecurangan akuntansi telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun faktor yang diduga turut 

mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi, yaitu religiusitas, moralitas 

individu, efektivitas Sistem Pengendalian Internal, dan integritas. 

Faktor pertama, yaitu Religiusitas. Religiusitas adalah potensi beragama 

atau berkeyakinan kepada tuhan dengan kata lain percaya adanya kekuatan di luar 

dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan alam semesta Yulianto (2014). 

Penelitian Vacumi & Halmawati (2022) menunjukkan bahwa religiusitas 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lima Puluh Kota mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian Viera Valencia & Garcia Giraldo (2019) juga mendukung 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecurangan akuntansi, Moralitas individu berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kecurangan akuntansi, dan Pengendalian internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi. 

Sementara penelitian Indrapraja et al (2021) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kecurangan ASN di Pemerintah 
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Provinsi Riau. Namun gaya kepemimpinan dan religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan. Hasil penelitian ini mempunyai kontribusi terhadap 

pemerintah dalam mengurangi terjadinya kecurangan. 

Penelitian Viera Valencia & Garcia Giraldo (2019) juga mendukung jika 

religiusitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa love of money berpengaruh positif terhadap kecurangan 

akuntansi dana desa. Sedangkan sistem pengendalian internal dan religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi dana desa. 

Faktor kedua, Moralitas Individu. yaitu moralitas. Menurut Muchtar 

Samad (2016), kata moral berasal dari bahasa latin mores dengan asal kata mos 

yang berarti kesusilaan, tabiat dan kelakuandengan demikian kata moral dapat 

diberikan makna kesusilaan, sedangkan moralitas berarti segala hal yang 

berkenaan dengan kesusilaan, dengen demikian kata Muchtar Samad moral, yaitu 

jiwa yang mendasari perilaku seseorang atau masyarakat yang lebih ditekankan 

kepada ketentuan yang bersifat sosial Samad (2016). 

Penelitian Muliana & Ryan Suarantalla (2022) menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima, Moralitas Individu berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecurangan akuntansi, (2) hipotesis kedua (H2) diterima, 

Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecurangan Akuntansi. 

Penelitian Ni Luh & Cokorda Gede Bayu (2022) juga mendukung jika 

moralitas individu berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Asimetri informasi dan moralitas individu berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi 

pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Payangan. Sementara penelitian 

Khoiriyah & Asyik (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas 

individu tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 

Penelitian Pratiwi & Werastuti (2021) juga mendukung jika moralitas 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hasil dari penelitian ini adalah 

moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Keadilan 

organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Pengendalian 

internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 

Faktor ketiga, yaitu pengendalian internal. Menurut Mustopa et al. (2022), 

Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Pengendalian internal yang baik mampu membuat perusahaan siap dalam 

menghadapi perubahan ekonomi yang cepat untuk kemajuan yang akan datang, 

dan sebaliknya pengendalian internal yang lemah memungkinkan terjadinya 

kesalahan dan kecurangan semakin besar. Kefektifan pengendalian internal 

mempunyai pengaruh yang besar dalam upaya pencegahan kecurangan akuntansi, 

dengan adanya pengendalian internal maka pengecekan akan terjadi secara 

otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain. Pengendalian internal 

sangat penting dalam organisasi untuk meminimalisir terjadinya kecurangan 

pengendalian internal yang dilakukan secara efektif akan menutup peluang 
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terjadinya kecenderungan untuk berlaku curang dalam akuntansi Wirakusuma & 

Setiawan (2019). 

Hasil penelitian Wulandhari et al. (2023) menemukan bahwa kesesuaian 

kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi, pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi dan tekanan finansial berpengaruh 

terhadap kecurangan akuntansi. Penelitian Wirakusuma & Setiawan (2019) juga 

mendukung bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal dan 

komptensi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi, 

sedangkan locus of control berpengaruh positif pada kecurangan akuntansi. 

Sementara penelitian Mayang Dewinda Putri & Gerry Hamdani Putra, (2023) 

menemukan bahwa hasil penelitian menunjukkan Efektivitas Pengendalian 

Internal tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi pada perusahaan 

dagang di kota Padang, sedangkan Kesesuaian Kompensasi berpengaruh 

negatif terhadap Kecurangan Akuntansi pada perusahaan dagang di kota Padang. 

Penelitian Singgih, Yulianti dan Amrul (2016) mendukung bahwa 

pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Ini berarti 

semakin efektif pengendalian internal maka semakin rendah kecurangan akuntansi 

dalam pengelolaan keuangan suatu organisasi. Semakin tinggi pengendalian 

internal maka dapat menurunkan kecurangan akuntansi, sebaliknya jika semakin 

rendah pengendalian internal terkait dengan penganggaran, maka semakin 

meningkat pula terjadinya kecurangan akuntansi pada suatu organisasi atau 

instansi. 
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Penelitian Muhammad dan Ridwan (2016) juga mendukung bahwa 

pengendalian internal mampu menurunkan kecurangan akuntansi. Salah satu 

komponen dalam pengendalian internal yaitu penilaian risiko atas pelaporan 

keuangan adalah tindakan yang dilakukan manajemen untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko-risiko yang relevan dengan penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar penyusunan laporan keuangan atau prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum. Penilaian risiko tersebut sebagai bagian dari 

perancangan dan pelaksanaan pengendalian internal untuk meminimalkan 

kekeliruan serta kecurangan, auditor menilai risiko untuk memutuskan bukti yang 

dibutuhan dalam audit. Keefektifan pengendalian internal memberikan indikasi 

bahwa penerapan dalam instansi semakin efektif akan semakin menurunkan 

kecurangan akuntansi yang dilakukan karyawan maupun manajemen yang berada 

di dalamnya. 

Faktor keempat, yaitu integritas. Integritas juga diketahui turut 

mempengaruhi kecurangan akuntansi. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

BPK (2017) mendefinisikan bahwa integritas adalah mutu, sifat, atau 

keadaanyang menunjukkan kesatuan yang utuh, dimilikinya sifat jujur, kerja 

keras, serta kompetensi yang memadai. 

Penelitian Rajeswari & Rasmini (2022) menunjukkan bahwa Pengendalian 

internal, integritas, dan budaya organisasi berpengaruh negatif pada kecurangan 

akuntansi, sedangkan asimetri informasi berpengaruh positif pada kecurangan 

akuntansi. Penelitian Rahayu & Sudiana (2023) juga mendukung jika integritas 

berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa asimetri informasi dan integritas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan akuntansi. Sebaliknya ketaatan terhadap aturan akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Sementara penelitian 

Damayanti & Purwantini (2021) menunjukkan bahwa integritas tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi dan kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi, 

sementara moralitas individu dan integritas tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi. 

Penelitian Pramesti & Putra (2020) juga mendukung bahwa integritas tidak 

berpengaruh teradap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi, 

tekanan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan 

akuntansi, dan budaya pribadi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi. 

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian pada Dinas Provinsi Jambi. 

Alasan pemilihan Dinas Pendidikan Provinsi Jambi didasarkan pada fenomena 

yang terjadi terkait masalah – masalah fraud (korupsi) yang terjadi di lingkungan 

Dinas Provinsi Jambi. Kasus korupsi di lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jambi melibatkan mantan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jambi berinisial IK 

yang menjadi tersangka kasus korupsi dana program Pemberantasan Buta Aksara 

Alquran (PBAQ) senilai Rp3,2 miliar. Kasus ini menimbulkan kerugian negara 

karena  ada  pekerjaan  fiktif  dalam  pengadaan  alat  peraga  pada  program 
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Pemberantasan Buta Aksara Alquran (PBAQ) Mairiadi (2015). Kasus lainnya 

juga menyeret Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jambi periode berikutnya, 

berinisial AH, tertangkap dalam OTT KPK (Operasi Tangkap Tangan Komisi 

Pemberantasan Korupsi) dalam kasus suap ketok palu RAPBDP Provinsi Jambi. 

Nama Kadis Pendidikan Provinsi Jambi muncul dalam BAP mantan Gubernur 

Provinsi Jambi, ZZ, sebagai pemberi suap senilai Rp 1 Milyar Fazin (2019). 

Kasus terkini yang terjadi di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi adalah korupsi 

beasiswa kepada 2.760 siswa SMA/K di Provinsi Jambi dengan total anggaran Rp 

6,9 miliar yang merugikan negara sebesar Rp 3 miliar Wijaya (2024). 

Penelitian ini merujuk pada penelitian Mita (2021) yang meneliti tentang 

pengaruh religiusitas, moralitas individu, dan efektivitas sistem pengendalian 

internal terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian (Mita & Indraswarawati, 

2021) menemukan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

akuntansi, sedangkan moralitas individu, dan efektivitas sistem pengendalian 

internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Ada 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian Mita 

(2021) dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) se-kecamatan Gianyar, 

Bali; sedangkan penelitian ini dilakukan pada Dinas Provinsi di Jambi sesuai 

dengan fenomena dalam penelitian ini. Kedua, penelitian ini juga menambahkan 

variabel integritas. Alasan penambahan variabel integritas karena karena 

integritas merupakan sikap etis seseorang untuk mempertahankan ideologi serta 

memiliki komitmen kuat yang ditampilkan melalui perilakunya. Seseorang yang 

memiliki integritas akan bersikap jujur, tanggungjawab dan bijaksana sehingga 
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dapat mengambil keputusan dengan jujur. Individu yang memiliki integritas tinggi 

akan memiliki potensi yang kecil untuk melakukan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan teori atribusi faktor kekuatan internal yang diteliti dalam 

penelitian ini meliputi variabel religiusitas, variabel moralitas individu, dan 

variabel integritas; sedangkan faktor kekuatan eksternal yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah variabel pengendalian internal. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian-penelitian terdahulu, dan fenomena 

penelitian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Religiusitas, Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal, 

dan Integritas terhadap Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus pada Dinas 

Provinsi Jambi)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana religiusitas, moralitas individu, efektivitas sistem pengendalian 

internal, dan integritas berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

2. Bagaimana religiusitas berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

 

3. Bagaimana moralitas individu berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

 

4. Bagaimana sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi? 

5. Bagaimana integritas berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh religiusitas, moralitas individu, 

efektivitas sistem pengendalian internal, dan integritas terhadap kecurangan 

akuntansi. 

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh religiusitas terhadap kecurangan 

akuntansi. 

3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh moralitas individu terhadap 

kecurangan akuntansi. 

4. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh efektivitas sistem pengendalian 

internal terhadap kecurangan akuntansi. 

5. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh integritas terhadap kecurangan 

akuntansi. 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Dapat menjelaskan pengaruh variabel religiusitas, moralitas individu, 

efektivitas sistem pengendalian internal, dan integritas terhadap kecurangan 

akuntansi. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan untuk memperoleh 

pemahaman lebih mendalam dari teori yang telah diperoleh dengan kenyataan 

yang terjadi. 



12  

 

2. Bagi Dinas Provinsi Jambi 

 

Untuk memberikan masukan bagi Dinas Provinsi Jambi. Diharapkan juga 

dapat memberikan sumbangan penelitian dalam menilai dan mengevaluasi sistem 

yang sedang berjalan dalam rangka menyempurnakan, mempertahankan serta 

mengembangkan praktik-praktik yang dianggap telah memadai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Sebagai bahan referensi atau masukan untuk penelitian selanjutnya, 

khususnya mengenai topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam skripsi. 
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